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Abstract. One of the biomass materials that can be utilised as alternative energy is briquettes from candlenut shells.
Based on observations in the field, candlenut shells tend to be discarded after the meat is taken. The purpose of this
study was to determine the differences in briquette characteristics produced such as moisture content, calorific
value, ash content influenced by the type of adhesive derived from glutinous rice so as to obtain the ideal
formulation for making briquettes from candlenut shells. This study used a complete randomised design (CRD) with
variations in glutinous rice flour concentrations of 20%, 30%, and 40%. The results showed that the concentration
of the adhesive used was not significantly different from the value of water content, ash content and calorific value
produced. The best quality briquettes were at 40% adhesive percentage, with a calorific value of 5321 cal/gr,
moisture content of 7.2%, and ash content of 5.1%. Pecan shell briquettes with rice flour adhesive are in
accordance with the Indonesian national standard (SNI) for each variation of adhesive concentration.
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Abstrak. Salah satu bahan biomassa yang bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif adalah briket dari cangkang
kemiri. Berdasarkan pengamatan dilapangan cangkang kemiri cendrung lebih banyak dibuang begitu saja setelah
diambil dagingnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan karakteristik briket yang dihasilkan seperti
kadar air, nilai kalor, kadar abu yang dipengaruhi jenis perekat yang berasal dari beras ketan sehingga didapatkan
formulasi ideal untuk pembuatan briket dari cangkang kemiri. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan variasi konsentrasi tepung beras ketan 20%, 30%, dan 40%. Hasil penelitian menunjukan bahwa
konsentrasi prekat yang digunakan tidak berbeda nyata terhadap nilai kadar air, kadar abu dan nilai kalor yang
dihasilkan. Briket dengan kualitas terbaik yaitu pada persentase perekat 40%, dengan nilai kalor sebesar 5321
kal/gr, kadar air 7,2%, dan kadar abu 5,1%. Briket cangkang kemiri dengan bahan perekat tepung beras ketas
sudah sesuai dengan standar nasional Indonesia (SNI) untuk setiap variasi konsentrasi perekat.

Kata Kunci - beras ketan; biomassa; briket; cangkang kemiri; energy alternatif

PENDAHULUAN

Krisis energi semakin hari semakin terasa mulai dari langkanya bahan bakar minyak bumi dan gas ditambah
harganya yang semakin mahal membuat perlunya dilakukan upaya untuk mendapatkan energi alternatif terbarukan.
Penelitian tentang energi terbarukan ini perlu dilakukan agar mampu meringankan beban Negara dan menambah
cadangan energi nasional. Hingga saat ini sekitar 19,3% energi global berasal dari kontribusi energi terbarukan [1].
Indonesia memiliki potensi sumber daya melimpah yang bisa dimanfaatkan serta dikembangkan sebagai sumber
energi alternatif [2].

Jenis energi alternatif yang dapat dikembangkan antara lain energi panas bumi, matahari, dan biomassa [3].
Diantara energi terbarukan pemanfaatan energi biomassa telah menyumbang sekitar 9% dari total pasokan primer
energi terbarukan dunia dimana 55,4% digunakan secara tradisional untuk keperluan memasak dan memanaskan
dinegara-negara berkembang [4]. Saat ini biomassa menjadi menjadi menarik untuk dikaji dikarenakan banyaknya
potensi biomassa yang biasanya berbentuk limbah-limbah organik. Limbah organik biomassa dapat berasal dari
kegiatan pertanian, perkebunan, peternakan dan juga limbah kegiatan industri pengolahan yang dapat digunakan
sebagai bahan baku.. Salah satu teknologi pengahasil energi alternatif yang memanfaatkan biomassa adalah briket.
Briket merupakan arang yang yang dihasilkan melalui proses pemampatan dengan penambahan sejumlah perekat
tertentu kemudian dibentuk dengan bentuk tertentu [5]. Briket dapat berbentuk kubus maupun silinder dengan
ukuran yang beragam. Pemanfaatan briket sebagai bahan bakar mampu menghasilkan kalor dengan asap yang
sedikit. Briket merupakan merupakan biomassa padat yang dapat dengan mudah digunakan oleh seluruh
masyarakat Indonesia [6].

Salah satu bahan biomassa yang bisa dimanfaatkan sebagai briket adalah cangkang kemiri. Indonesia terlebih
khusus wilayah Nusa Tenggara Barat memiliki mayoritas penduduk dengan mata pencarian sebagai petani dengan

Copyright © 2023 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, distribution or
reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited,
in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms


mailto:akromul.huda@ummat.ac.id

Huda, A. A., dkk., Karakteristik Briket Limbah Cangkang Kemiri dengan Perekat Beras Ketan, R.E.M. (Rekayasa Energi
Manufaktur) Jurnal, vol. 8, no. 2, pp. 81-86, 2023

luas lahan sawah 266.478 hektar serta mampu memproduksi beras pertahunnya mencapai 1,4 juta ton pertahun [7].
Daerah perkebunan sendiri di Nusa Tenggara Barat juga tidak kalah luasnya yang mencapai 173.761 hektar dengan
3754 hektar merupakan penghasil kemiri [7].

Di tengah terdegradasinya hutan akibat penebangan, cangkang kemiri menjadi masalah baru sebagai limbah yang
belum dimanfaatkan secara optimal [8]. Buah kemiri hanya diambil isinya saja untuk keperluan sebagai rempah atau
bumbu pada makanan sedangkan cangkang kemiri pada umumnya limbah tersebut dibakar begitu saja [9]. Maka
dari itu apabila dibiarkan begitu saja, kegiatan tersebut akan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.
Pemilihan jenis limbah biomassa cangkang kemiri sebagai sumber energi alternatif pembuatan briket dikarenakan
ketersediaan bahan yang berlimpah, murah, serta renewable.

Dari beberapa penelitian sebelumnya pembuatan briket berbahan cangkang kemiri telah dilakukan oleh
Permatasari [10] yang meneliti briket arang dari limbah tempurung kemiri ( aleurites moluccana ) dengan
menggunakan variasi jenis bahan perekat dan jumlah bahan perekat. Hasil penelitiannya menunjukkan perbedaan
jenis perekat dalam hal ini sagu dan tapioca dan jumlah perekat 5%, 10%, dan 15% berpengaruh terhadap
karakteristik briket yang mana karakteristik terbaik didapatkan pada perekat tapioca dengan jumlah perekat 5%.
Dalam penelitian lainnya Cholilie [11] meneliti briket arang berbahan serabut dan tandan buah lontar dengan jenis
perekat tepung tapioka, tepung sagu dan tepung maizena. Hasil penelitiannya menunjukkan penggunaan perekat
tepung sagu menghasilkan nilai kalor tertinggi sebesar 5015.98 kal/gram disbanding perekat tepung tapioca dan
tepung maizena. Pada penelitian lainnya Kurniawan [12] meneliti karakteristik briket tempurung kelapa dengan
berbagai jenis perekat briket. Jenis perekat yang digunakan adalah tapioka, tanah liat, dan bentonit dimana hasil
penelitiannya menunjukkan briket dapat memenuhi standar mutu untuk semua jenis perekat baik untuk kadar air,
kadar abu, kadar karbon terikat dan nilai kalori kecuali untuk kadar zat volatile. nilai kalori tertinggi ditunjukkan
pada produk briket dengan perlakuan perekat tapioka dengan nilai 6314,46 kal/g.

Bahan baku briket, konsentrasi dan jenis perekat yang ditambahkan pada campuran adonan briket memegang
peran penting pada kualitas briket [11]. Beberapa jenis perekat yang umum digunakan dalam pembuatan briket
adalah: perekat kanji, perekat tanah liat, perekat getah karet, perekat getah pinus dan perekat buatan pabrik [13].
Maka dilakukan penelitian pengaruh jenis perekat beras ketan pada pembuatan briket berbahan baku cangkang
kemiri dengan memvariasikan konsentrasi perekat yang digunakan untuk mengetahui karakteristik briket yang
dihasilkan. Dalam penelitian ini pembuatan briket biomassa limbah cangkang kemiri menggunakan perekat dari
beras ketan, karena mudah didapat dan harganya relatif murah. Selain itu menurut Lekahena (2018) tepung beras
ketan mengandung amilopektin 99.7%. Tingginya kandungan amilopektin pada beras ketan memungkinkan untuk
digunakan sebagai bahan perekat pada briket. Penelitian ini nantinya diharapkan bisa menambah nilai ekonomis
dari produksi pertanian biji kemiri karena digunakan sebagai energi alternatif bagi masyarakat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan variasi konsentrasi tepung
beras ketan 20%, 30%, dan 40%. Pengamatan data dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Kimia dan
Laboratorium Rancang Bangun Alat dan Mesin Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Mataram
dan Laboratorium Teknik Bioproses Fakultas Teknologi Pangan dan Agroindustri, Universitas Mataram.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah drum karbonisasi, ayakan, sutil, baskom, pencetak briket, neraca
analitik, loyang, alat penumbuk, panci, oven, cawan porselin, desikator, bomb calorimeter. Bahan utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cangkang kemiri dan bahan-bahan lain yang digunakan adalah tepung
beras ketan dan air. Langkah awal yang dilakukan adalah pembuatan arang menggunkan drum karbonisasi.
Selanjutnya arang tersebut dihaluskan dengan menggunakan ayakan 24 mesh. Sebanyak 900 gr arang halus diambil
dan dicampur dengan tepung beras ketan dengan mengunakan variasi konsentrasi tepung beras ketan yaitu 20%,
30% dan 40%. Selanjutnya adonan yang sudah jadi dicetak dan kemudian hasil cetakan dijemur selama 2 hari
dibawah sinar matahari. Hasil akhir berupa beriket arang kemudian akan diuji kadar air, kadar abu, dan nilai kalor.

Analisis yang dilakukan meliputi analisis kadar air dan kadar abu. Nilai kalor diuji menggunakan bom
kalorimeter [14].

A. Analisis Kadar Air
Menurut [15] analisis kadar air briket dapat diketahui menggunakan persamaan berikut:

Kadar Ait =22X100% .....veoveereereeeeen, (1)
a

Keterangan:
a = massa sampel sebelum dikeringkan (gram)
b = massa sampel setelah dikeringkan (gram)
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B. Analisis Kadar Abu
Menurut [16] analisis kadar abu briket dapat diketahui menggunakan persamaan berikut:

Kadar Abu =jv—3x100% ........................ )

Keterangan:
wo = massa sampel setelah pengabuan (gram)
wd = massa sampel sebelum pengabuan (gram)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji kadar air

Banyaknya asap yang dihasilkan saat dilakukan pembakaran briket adalah akibat dari persentase kadar air yang
banyak dan akhirnya menurunkan mutu briket [17]. Tingginya kadar air mengakibatkan panas yang dihasilkan oleh
briket akan banyak digunakan untuk menguapkan air yang terkadung didalam briket yang berdampak pada
menurunnya nilai kalor dan laju pembakaran[18]. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kadar air
briket dari bahan baku arang cangkang kemiri dengan perekat beras ketan seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik kadar air briket cangkang kemiri

Gambar 1 menunjukan bahwa konsentrasi perekat tepung beras ketan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air
briket cangkang kemiri. Persentase kadar air terendah terdapat pada konsentrasi perekat 20% sebesar 6,9%
sedangkan persentase tertinggi terdapat pada konsentrasi 30% sebesar 7,4%. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Suryani [19] menunjukkan bahwa persentase kadar air briket cangkang kemiri dengan tepung tapioca
sebagai perekat cendrung lebih rendah yaitu sebesar 3,82-4,08% dibandingkan briket dari cangkang kemiri dengan
prekekat beras ketan sebesar 6,9-7,4%. Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nurkholis [20] yang
mengunakan briket ampas tebu dengan perekat beras ketan menunjukkan persentase kadar air yang hampir sama
yaitu sebesar 5,85-7,65% dibandingkan penggunaan briket pada penelitian ini 6.9-7,4%.

Perbedaan konsentrasi perekat beras ketan yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang begitu signifikan
terhadap nilai kadar air pada briket cangkang kemiri. Hal tersebut dikarenakan pori-pori briket yang terbentuk dari
susunan partikel berukuran 24 mesh masih agak basah atau belum kering secara maksimal saat proses penjemuran
Sehingga masih terdapat molekul air yang menempel pada perekat dan briket. Menurut Elfiano [21] sejumlah air
yang terkandung yang tidak dapat diuapkan setelah briket dicetak dan dikeringkan akan menyebabkan tinggi dan
rendahnya kadar air briket. Semakin sedikit kadar air pada briket membuat briket lebih mudah untuk terbakar dan
meningkatkan nilai kalornya sehingga ditetapkanlah standar untuk nilai kadar air briket [22]. Berdasarkan Gambar 1
memperlihatkan bahwa persentase kadar air briket pada setiap variasi konsentrasi dalam penelitian ini berkisar
antara 6,9-7,4% yang artinya masih sesuai dengan standar SNI yang ditetapkan dimana berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI) dimana kriteria kadar air untuk briket maksimal 8%.

B. Uji kadar abu

Abu merupakan residu atau sisa pembakaran yang berupa bahan anorganik briket yang terbakar setelah
dilakukan pemanasan di furnace [23]. Saat briket digunakan kuantitas kadar abu yang dimiliki briket akan
mempengaruhi efesiensi pembakaran. Menurut Dewi [24] tinggi rendahnya nilai kadar abu akan berpengaruh
terhadap nilai kalornya. Semakin tinggi kadar abu maka akan membuat briket semakin cepat habis saat digunakan
sehingga nilai kadar abu sangat penting dalam pembuatan briket. Kadar abu dalam suatu produk briket juga bisa
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menimbulkan kerak pada peralatan sehingga kadar abu ini perlu dibatasi jumlahnya [19]. Grafik hasil analisis dari
kadar abu briket cangkang kemiri dengan berbagai konsentrasi perekat beras ketan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik kadar abu briket cangkang kemiri

Gambar 2 Menunjukkan bahwa konsentrasi perekat tepung beras ketan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
abu briket cangkang kemiri. Tinggi rendahnya konsentrasi kadar abu tidak terpengaruh secara nyata oleh nilai
konsentrasi prekat yang diberikan pada briket cangkang kemiri. Nilai kadar abu tertinggi yaitu pada konsentrasi
bahan perekat 40% dengan nilai 5,10% dan yang terendah yaitu pada konsentrasi 30% dengan nilai kadar abu
sebesar 4,99% sedangkan pada konsentrasi 20% perekat memiliki nilai kadar abu sebesar 5,06%. Menurut Dewi
[16] dan Nugraha [25] kadar abu dipengaruhi oleh jenis bahan baku yang digunakan serta proses karbonisasi yang
tidak sempurna sehingga menyebabkan kadar abu tinggi. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia kriteria kadar
abu untuk briket adalah < 8%. Nilai kadar abu briket dalam penelitian ini masih sesuai dengan standar SNI yang
berlaku dimana nilai kadar abu pda penelitian ini berkisar anatara 4,99-5.10%. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Suryani [19] jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kadar abu briket
cangkang kemiri dengan prekekat beras ketan lebih rendah dibanding briket dari cangkang kemiri dengan tepung
tapioka sebagai perekat yaitu berkisar antara 6,62-6,64%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fansyuri [20]
yang mengunakan briket ampas tebu dengan perekat beras ketan menunjukkan nilai kadar abu yang lebih tinggi
yaitu sebesar 6,44-8,14% dibandingkan penggunaan briket cangkang kemiri dengan prekat beras ketan pada
penelitian ini.

C. Nilai kalor

Nilai kalor merupakan parameter penting dalam briket. Selain melalui kadar abu dan kadar air kulaitas briket
juga sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nilai kalor. Alat bomb calorimeter digunakan sebagai alat uji untuk
menganalisa nilai kalor briket. Hasil pengujian nilai kalor briket cangkang kemiri dengan perekat tepung beras ketan
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik nilai kalor briket cangkang kemiri

Gambar 3 menunjukkan nilai kalor yang dihasilkan oleh pembuatan briket menggunakan cangkang kemiri
dengan perekat beras ketan. Nilai kalor briket cangkang kemiri yang dihasilkan pada penelitian ini telah sesuai
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dengan kriteria briket Standar Nasional Indonesia (SNI) yang mensyaratkan bahwa nilai kalor briket minimal <5000
kal/g [26]. Berdasarkan

hasil uji analisa ragam menunjukkan bahwa konsentrasi perekat tidak pengaruh nyata terhadap nilai kalor briket
cangkang kemiri. Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan penurunan nilai kalor secara tidak signifikan dengan
bertambahnya konsentrasi perekat. Nilai kalor tertinggi didapatkan pada penggunaan konsentrasi perekat 20%
dengan nilai kalor sebesar 5321 kal/gr dan nilai kalor terendah didapatkan dengan penggunaan konsentrasi perekat
40% dengan nilai kalor sebesar 5288 kal/g. Hal tersebut cukup sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fansyuri [20] dimana cenderung terjadi penurunan nilai kalor pada setiap peningkatan persentase perekat tepung
beras ketan pada briket arang ampas tebu. Nilai kalor pada penelitian tersebut tertinggi ada pada persentase 20%
sebesar 9759.30 kal/gr dan nilai terendah didapatkan pada persentase 40% sebesar 7069.8 kal/gr. Nilai kalor briket
cangkang kemiri dengan perekat beras ketan juga lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai kalor briket cangkang
kemiri dengan perekat tepung tapioka seperti penelitian yang dilakukan oleh Efendi [27] dimana nilai kalor briket
tersebut sebesar 6061 kal/g.

Lebih rendahnya nilai kalor yang dihasilkan cangkang kemiri diabndingkan penelitian lainnya diperkirakan
akibat ukuran partikel arang briket yang lebih kecil akibat mesh yang digunakan untuk mengayak arang ampas tebu
lebih kecil pada penelitian tersebut sehinga lebih sedikit ruangan pori yang bisa terisi oleh perekat [28]. Nilai kalor
yang dihasilkan oleh briket cangkang kemiri lebih rendah dari pada briket dengan menggunakan ampas tebu yang
diduga disebabkan oleh ukuran butir arang hasil ayakan yang lebih kecil. Pemilihan jenis ayakan yang digunakan
berpengaruh untuk tinggi rendahnya nilai kalor briket. Oleh karena itu perlu penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh ukuran partikel yang digunakan pada pembuatan briket dari cangkang kemiri.

KESIMPULAN

Brdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi prekat tepung beras ketan tidak
berpengaruh secara nyata terhadap nilai kalor, kadar air dan kadar abu briket. Briket dengan kualitas terbaik yaitu
pada persentase perekat 40%, dengan nilai kalor sebesar 5321 kal/gr, kadar air 7,2%, dan kadar abu 5,1%. Briket
cangkang kemiri dengan bahan perekat tepung beras ketas sudah sesuai dengan standar nasional Indonesia (SNI)
baik dari nilai kadar air, kadar abu dan nilai kalor yang dimiliki pada setiap variasi Ipnsentrasi perekat.
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